
BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

penerapan sanitasi kandang di Kecamatan Randangan belum baik hal ini dapat terlihat dari 

program-program seperti memandikan ternak, memisahkan ternak yang sakit, membersihkan 

kandang dan lingkungannyabelum diterapkan dengan baik oleh peternak. Hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yakni tingkat pendidikan dan lama berternak (pengalaman) yang masih 

rendah. 

5.2 Saran 

Saran yang  dapat penulis berikan yakni dimohonkan kepada pihak-pihak terkait agar 

dapat mengawasi, membina dan membantu para peternak agar bisa jauh lebih baik lagi dalam 

menjalankan program pemeliharaan ternak sapi bali khususnya program sanitasi baik terhadap 

ternak, kandang bahkan lingkungan kandang. 
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